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KATA SAMBUTAN
KEPALA BADAN PEMBINAAN HUKUM NASIONAL

Segala puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segala

limpahan rahmat, hidayah, karunia-Nya serta pengetahuan yang telah diberikan,
sehingga Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum dapat
menyelesaikan tahapan kegiatan melalui rapat-rapat Pokja, focus group
discussion dan rapat dengan narasumber/pakar hingga menghasilkan laporan
analisis dan evaluasi hukum yang dapat diselesaikan oleh Tim Kelompok Kerja
(Pokja) di masa pandemi Covid-19 ini.

Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional, Badan Pembinaan Hukum
Nasional, Kementerian Hukum dan HAM berdasarkan Peraturan Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Nomor 29 Tahun 2015 tentang Struktur Organisasi Tata
Kerja Kementerian Hukum dan HAM, melaksanakan salah satu tugas dan fungsi
yaitu melakukan Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional. Analisis dan evaluasi
hukum terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan tidak hanya
terhadap materi hukum yang ada (existing), tetapi juga terhadap sistem hukum
yang mencakup materi hukum, kelembagaan hukum, penegakan hukum, dan
pelayanan hukum serta kesadaran hukum masyarakat.

Dengan telah diundangkannya Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, maka kegiatan analisis dan
evaluasi hukum menjadi bagian dari kegiatan pemantauan dan peninjauan. Hal
ini terlihat dari rumusan Penjelasan Umum vyang menyebutkan bahwa
pemantauan dan peninjauan terhadap peraturan perundang-undangan sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan dalam proses pembentukan peraturan
perundang-undangan. Hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap
peraturan perundang-undangan berupa rekomendasi apakah peraturan
tersebut diubah, dicabut atau tetap dipertahankan.

Evaluasi terhadap peraturan perundang-undangan dilakukan dengan
menggunakan Pedoman Evaluasi Peraturan Perundang-undangan (Pedoman 6
Dimensi) yang merupakan instrumen standar baku berdasarkan metode dan
kaidah-kaidah keilmuan khususnya ilmu hukum agar rekomendasi evaluasi yang
dihasilkan memiliki kualitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Pedoman 6
Dimensi tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu untuk mendeteksi apakah
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peraturan perundang-undangan tersebut tumpang tindih, disharmoni,
kontradiktif, multitafsir, tidak efektif, menimbulkan beban biaya tinggi, serta
tidak selaras dengan nilai-nilai Pancasila.

Dalam kerangka makro, kegiatan analisis dan evaluasi hukum ini merupakan
bagian dari usaha untuk melakukan penataan peraturan perundang-undangan
dalam rangka revitalisasi hukum. Laporan hasil analisis dan evaluasi hukum berisi
berbagai temuan permasalahan hukum yang timbul dari sebuah peraturan
perundang-undangan dengan dilengkapi berbagai rekomendasi, khususnya
usulan rekomendasi pilihan diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
Kementerian/Lembaga terkait di dalam mengambil kebijakan, sehingga upaya
untuk bersama-sama membangun sistem hukum nasional dapat terwujud.

Pada akhirnya, kami tetap membutuhkan masukan dan kontribusi pemikiran
dari para khalayak untuk terus melengkapi berbagai temuan dan rekomendasi
yang ada pada laporan ini.

Jakarta, Oktober 2020

Kepala Badan Pembinaan Hukum Nasional,

Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
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KATA PENGANTAR

puji syukur kehadirat Allah SWT atas izin dan kuasa-Nya, Analisis dan

Evaluasi Hukum terkait Penyiaran tahun 2020 telah selesai dilaksanakan. Pada
tahun 2020 Pusat Analisis dan Evaluasi Hukum Nasional membentuk dua belas
Kelompok Kerja (Pokja) Analisis dan Evaluasi Hukum, salah satunya Pokja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Penyiaran. Pokja melakukan analisis dan evaluasi
hukum terhadap 18 (delapan belas) peraturan perundang-undangan, yang
terdiri dari: 3 (tiga) Undang-Undang, 8 (delapan) Peraturan Pemerintah, dan 7
(tujuh) Peraturan Menteri. Analisis dan evaluasi hukum ini difokuskan terhadap
peraturan perundang-undangan yang terkait dengan Penyiaran.

Pokja melakukan kegiatan analisis dan evaluasi hukum berdasarkan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor
PHN-43.HN.01.01 Tahun 2020 tentang Pembentukan Kelompok Kerja Analisis
dan Evaluasi Hukum terkait Penyiaran, selama 9 (sembilan) bulan terhitung mulai
bulan Februari 2020 sampai dengan bulan Oktober 2020, dengan susunan
keanggotaan sebagai berikut :

Pengarah . Prof. Dr. H.R. Benny Riyanto, S.H., M.Hum., C.N.
Penanggung Jawab  : Liestiarini Wulandari, S.H., M.H.

Ketua : Dr. Mochamad Riyanto, S.H., M.Si.

Sekretaris : Yuharningsih, S.H.

Umri, S.Sos., M.Si.

Drs. Jayanto Arus Adi, M.M.
Apri Listiyanto, S.H.;

Alice Angelica, S.H., M.H.
Yuharningsih, S.H.

Iva Shofiya, S.H.,M.Si.

Dicky Mochammad Faisal, S.H.

Anggota

Deasy Kamila, S.H.
Jupiter Zalukhu, S.H.

O o N oW

Sekretariat . Hendra Simak, S.H.
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Dalam melaksanakan tugas, Pokja juga dibantu oleh narasumber/pakar yang
kompeten, baik dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mempertajam
analisis dan evaluasi yang dilakukan. Seluruh bahan yang diperoleh dari hasil
kerja mandiri, rapat dengan narasumber/pakar, dan focus group discussion,
tersebut lalu dianalisis dan dievaluasi secara lebih mendalam untuk
menghasilkan rekomendasi hasil analisis dan evaluasi hukum.

Kami mengucapkan terima kasih kepada ketua Pokja dan para anggota
Pokja, yang telah menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dalam menyusun
laporan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para
narasumber/pakar yang telah memberikan kontribusi berupa saran dan
masukan sesuai dengan kompetensi dan bidang kepakarannya.

Kami menyadari bahwa laporan akhir ini masih jauh dari sempurna, oleh
karena itu kritik, saran, dan masukan dari semua pihak sangat kami harapkan
dalam rangka menyempurnakan analisis dan evaluasi ini. Akhir kata kami
berharap laporan ini dapat memberi manfaat dan berguna bagi pengembangan
dan pembinaan hukum nasional khususnya di bidang Penyiaran.

Jakarta, Oktober 2020

Ketua Kelompok Kerja Analisjs dan Evaluasi
Hukum terkait Penyiaran

Dr. Mochamad Riyanto, S.H., M.Si.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemerdekaan menyampaikan pendapat dan memperoleh informasi melalui
penyiaran merupakan perwujudan hak asasi manusia dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dan harus dilaksanakan secara
bertanggung jawab, selaras dan seimbang antara kebebasan dan kesetaraan
menggunakan hak berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945.

Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi telah melahirkan
masyarakat informasi yang makin besar tuntutannya akan hak untuk mengetahui
dan hak untuk mendapatkan informasi. Informasi telah menjadi kebutuhan
pokok bagi masyarakat dan telah menjadi komoditas penting dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Perkembangan teknologi komunikasi
dan informasi tersebut telah membawa implikasi terhadap dunia penyiaran,
termasuk penyiaran di Indonesia. Penyiaran sebagai penyalur informasi dan
pembentuk pendapat umum, perannya makin sangat strategis, terutama dalam
mengembangkan alam demokrasi di negara kita. Penyiaran telah menjadi salah
satu sarana berkomunikasi bagi masyarakat, lembaga penyiaran, dunia bisnis,
dan pemerintah.?

Media penyiaran berkembang sedemikian pesat seiring dengan
perkembangan teknologi serta dinamika masyarakat. Keberadaan lembaga
penyiaran memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter
bangsa (nation and character-building), sumber informasi publik, pengungkap
identitas budaya nasional, serta sebagai sarana untuk saling menghubungkan
dalam artian mempertemukan dan memperkenalkan bagian-bagian masyarakat
yang berbeda- beda maupun yang terpencil.?

Pengaturan terkait penyiaran saat ini tertuang dalam beberapa peraturan
perundang-undangan, utamanya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002
tentang Penyiaran dan peraturan pelaksananya. Namun kini seiring dengan
perkembangan teknologi informasi, banyak pihak memandang sebagian

1 Penjelasan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran
2 Maulana, Indra, Pendekatan Pengaturan pada Sektor Penyiaran Menuju Era Konvergensi Teknologi
Informasi dan Komunikasi, BPHN, 2012. him. 1
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substansi Undang-Undang Penyiaran dan peraturan turunannya sudah kurang
mengakomodir perkembangan. Ketika Undang-Undang Penyiaran disahkan pada
2002, definisi penyiaran dan lembaga penyiaran yang ditetapkan masih sangat
kaku. Saat itu internet memang telah masuk di Indonesia, namun dengan
penetrasi yang belum luas dan belum mengubah kultur masyarakat. Orang-orang
masih mengandalkan media massa televisi, radio dan cetak sebagai objek
konsumsi informasi.®> Mengutip Manuel Castells, ilmuan komunikasi dalam
karyanya berjudul Communication Power, menjelaskan bahwa kita telah hidup
pada era dimana komunikasi massa telah bergerak jauh diluar batasan media
konvensional. Aktor komunikasi massa self mass communicator telah menjadi
unsur utama dalam sistem komunikasi yang baru dan mampu mengubah cara
pandang dan perilaku masyarakat. Self mass communicator yang dimaksud
adalah bahwa setiap orang kini mampu berperan dan memiliki pengaruh kuat
layaknya lembaga penyiaran. Aktor komunikasi massa tidak lagi dipandang dalam
skala makro yang melekat pada korporasi atau institusi, melainkan seharusnya
ditinjau dalam skala mikro yang berwujud individu. Pada media baru khususnya
media sosial, setiap orang dapat memproduksi informasi dan siarannya sendiri
dan dapat disebarkan oleh individu tersebut secara cepat dan luas. Menilik
perubahan zaman yang disertai oleh perkembangan teknologi komunikasi yang
begitu cepat, membuat perangkat hukum ini cukup usang jika diterapkan dalam
konteks kekinian.

Dalam Roadmap Penyiaran yang disusun oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika, ditemukan beberapa permasalahan dalam aspek regulasi di bidang
penyiaran yang akan dibenahi dalam beberapa periode ke depan, yaitu:*

1. Akomodasi Regulasi terhadap Perkembangan Teknologi Penyiaran
Penguatan Lembaga Penyiaran Publik
Monopoli Kepemilikan Lembaga Penyiaran
Penegakan Hukum di Bidang Konten
Kewenangan Pemerintah dan Komisi Penyiaran Indonesia
Pemberdayaan Industri Kreatif

N o vk~ W

Peran Pemerintah

3 Faris Budiman Annas, KPl, Netflix, —dan Polemik Pengawasan Media  Baru
(https://www.cnnindonesia.com/hiburan/20190818221103-221-422520/kpi-netflix-dan-polemik-
pengawasan- media-baru, diakses pada 28 Januari 2020

4 Maulana, Indra, Pendekatan Pengaturan pada Sektor Penyiaran Menuju Era Konvergensi Teknologi
Informasi dan Komunikasi, BPHN, 2012. him. 30
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Kebijakan terkait penyiaran juga terakomodir dalam Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) Tahun 2020 yang merupakan pelaksanaan RPJMN 2020-2024
dan RPJPN 2005-2025. Dalam RKP bidang pembangunan sarana dan prasarana
di sektor Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dikemukakan permasalahan
masih terdapat daerah-daerah yang belum terjangkau sarana penyiaran
informasi publik baik radio maupun televisi sehingga terdapat keterbatasan
informasi pada masyarakat daerah tersebut. Dalam rangka mewujudkan sasaran
pembangunan bidang sarana dan prasarana tahun 2020 terkait penyiaran, arah
kebijakan yang akan ditempuh antara lain dengan mengembangkan infrastruktur
Teknologi Informasi dan Komunikasi dan penyiaran hingga menjangkau wilayah
perbatasan, 4T dan daerah nonkomersil lainnya dengan strategi antara lain: (a)
pengembangan jaringan pitalebar; (b) pengembangan infrastruktur penyiaran;
(c) optimalisasi pemanfaatan sumber daya terbatas terkait frekuensi radio dan
orbit satelit; dan (d) revitalisasi sektor penyiaran untuk mendukung penyiaran
digital.

Beberapa masalah yang dikemukakan diatas hanyalah sedikit gambaran
permasalahan dalam dunia penyiaran di Indonesia, nyatanya ada banyak
persoalan yang perlu disikapi dengan melakukan evaluasi terkait hal tersebut.
Sehubungan dengan pembangunan hukum, langkah yang dipilih adalah dengan
melakukan analisis dan evaluasi hukum mengenai penyiaran, khususnya
terhadap Undang- Undang Penyiaran dan turunannya.

Kegiatan analisis dan evaluasi hukum merupakan upaya melakukan penilaian
terhadap hukum, dalam hal ini peraturan perundang-undangan sebagai hukum
positif, yang dikaitkan dengan struktur hukum dan budaya hukum. Analisis dan
evaluasi hukum terkait penyiaran ini dilaksanakan dengan menggunakan metode
6 (enam) Dimensi yang dikembangkan Badan Pembinaan Hukum Nasional, yang
diterapkan terhadap peraturan perundang-undangan terkait penyiaran yang
telah diinventarisasi. Melalui analisis dan evaluasi hukum ini akan dilakukan
identifikasi terhadap persoalan-persoalan yang terdapat pada peraturan
perundang-undangan terkait penyiaran, baik pada tataran normatif maupun
efektivitas implementasinya. Hasil analisis dan evaluasi ini dapat menjadi
masukan perbaikan yang objektif terhadap peraturan perundang-undangan yang
dianalisis dan evaluasi dan dengan demikian diharapkan dapat menjadi bahan
masukan bagi pembangunan hukum nasional.
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B. Permasalahan

Beberapa permasalahan yang hendak dijawab melalui kegiatan analisis dan

evaluasi hukum ini adalah sebagai berikut:

1

Peraturan perundang-undangan dan peraturan kebijakan apa saja yang
terkait dengan pengaturan penyiaran yang perlu dilakukan analisis dan
evaluasi?

Bagaimana analisis dan evaluasi terhadap peraturan perundang-
undangan dan peraturan kebijakan terkait penyiaran tersebut, jika
ditinjau dari penilaian ketepatan jenis peraturan perundang-
undangannya; potensi tumpang tindih atau disharmoni; pemenuhan
asas kejelasan rumusan; kesesuaian norma dengan asas materi muatan

perundang-undangan; dan efektivitas pelaksanaan peraturan

perundang-undangan?
Rekomendasi apakah yang harus ditindaklanjuti terhadap peraturan
perundang- undangan yang dievaluasi tersebut?

C. Metode
Metode yang digunakan dalam melakukan analisis dan evaluasi hukum

terhadap peraturan perundang-undangan adalah didasarkan pada 6 (enam)

dimensi penilaian, yaitu:

1.

A

Dimensi Pancasila

Dimensi Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-undangan;
Dimensi Potensi Disharmoni;

Dimensi Kejelasan Rumusan;

Dimensi Kesesuaian Norma dengan Asas:

Dimensi Efektivitas Pelaksanaan Peraturan perundang-undangan.

Masing-masing dimensi memiliki variabel dan indikator penilaiannya.

Penjelasan mengenai kelima dimensi penilaian tersebut dapat diuraikan sebagai

berikut:
1.

Penilaian Berdasarkan Kesesuaian dengan Nilai-nilai Pancasila.

Analisis pada Dimensi Pancasila merupakan analisis yang bertujuan

melakukan penilaian sejauh mana suatu peraturan perundang-undangan
menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung pada sila-sila dalam
Pancasila. Bahwa Pancasila pada hakikatnya merupakan dasar, atau basis
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filosofi bagi Negara dan tertib hukum Indonesia®. Internalisasi nilai-nilai
dari sila-sila dalam Pancasila dalam masing-masing norma vyang
terkandung dalam suatu peraturan perundang-undangan adalah
landasan bagi pelaksanaan analisis dan evaluasi hukum terhadap suatu
peraturan perundang-undangan. Nilai-nilai Pancasila ini terjabarkan
dalam asas-asas umum materi muatan peraturan perundang-undangan,
yang dalam pedoman ini dipakai sebagai variabel penilaian pada Dimensi
Pancasila. Adapun variabel penilaian pemenuhan nilai-nilai Pancasila
yang akan dipakai dalam pedoman ini adalah sebagai berikut:
a) Pengayoman
Materi muatan peraturan perundang-undangan harus berfungsi
memberikan perlindungan untuk ketenteraman masyarakat.
b) Kemanusiaan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan perlindungan dan penghormatan hak asasi manusia
serta harkat dan martabat setiap warga negara dan penduduk
Indonesia secara proporsional.
c) Kebangsaan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan sifat dan watak bangsa Indonesia yang majemuk
dengan tetap menjaga prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia.
d) Kekeluargaan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan musyawarah untuk mencapai mufakat dalam setiap
pengambilan keputusan.
e) Kenusantaraan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan senantiasa
memperhatikan kepentingan seluruh wilayah Indonesia dan materi
muatan peraturan perundang-undangan yang dibuat di daerah
merupakan bagian dari sistem hukum nasional yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

5 Sulistiowati dan Nurhasan Ismail, Penormaan Asas-Asas Hukum Pancasila (Dalam Kegiatan Usaha
Koperasi dan Perseroan Terbatas), Yogyakarta: Gadja Mada University Press, 2018. him.7-9.
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f) Bhineka Tunggal Ika
Materi muatan peraturan perundang-undangan harus
memperhatikan keragaman penduduk, agama, suku dan golongan,
kondisi  khusus daerah serta budaya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
g) Keadilan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan keadilan secara proporsional bagi setiap warga
negara.
h) Kesamaan kedudukan dalam hukum dan pemerintahan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan tidak boleh
memuat hal yang bersifat membedakan berdasarkan latar belakang,
antara lain, agama, suku, ras, golongan, gender, atau status sosial.
i) Ketertiban dan kepastian hukum; dan/atau
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus dapat
mewujudkan ketertiban dalam masyarakat melalui jaminan kepastian
hukum.
j) Keseimbangan, keserasian dan keselarasan
Setiap materi muatan peraturan perundang-undangan harus
mencerminkan keseimbangan, keserasian, dan keselarasan, antara
kepentingan individu, masyarakat dan kepentingan bangsa dan
negara.
Penilaian Berdasarkan Ketepatan Jenis Peraturan Perundang-Undangan.
Peraturan perundang-undangan harus benar-benar memperhatikan
materi muatan yang tepat sesuai dengan jenis dan hierarki peraturan
perundang-undangan. Penilaian terhadap dimensi ini dilakukan untuk
memastikan bahwa peraturan perundang-undangan dimaksud sudah
sesuai dengan hierarki peraturan perundang-undangan. Bahwa norma
hukum itu berjenjang dalam suatu hierarki tata susunan, dalam
pengertian bahwa suatu norma yang lebih rendah berlaku bersumber
dan berdasar pada norma yang lebih tinggi, norma yang lebih tinggi
berlaku bersumber dan berdasar pada norma yang lebih tinggi lagi,
demikian seterusnya sampai pada suatu norma yang tidak dapat
ditelusuri lagi lebih lanjut yang berupa norma dasar (grundnorm).
Peraturan perundang-undangan yang lebih rendah tidak boleh
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bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi
(lex superiori derogat legi inferior). Dalam sistem hukum Indonesia
peraturan perundang-undangan juga disusun berjenjang sebagaimana
diatur dalam Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-undang 15 tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan.

Penilaian Berdasarkan Potensi Disharmoni

Penilaian ini dilakukan dengan pendekatan normatif, terutama untuk
mengetahui adanya disharmoni pengaturan mengenai: 1) kewenangan,
2) hak dan kewajiban, 3) perlindungan, dan 4) penegakan hukum.
Penilaian Kejelasan Rumusan

Setiap peraturan perundang-undangan harus disusun sesuai dengan
teknik  penyusunan  peraturan  perundang-undangan, dengan
memperhatikan sistematika, pilihan kata atau istilah, teknik penulisan,
dengan menggunakan bahasa peraturan perundang-undangan yang
lugas dan pasti, hemat kata, objektif dan menekan rasa subjektif,
membakukan makna kata, ungkapan atau istilah yang digunakan secara
konsisten, memberikan definisi atau batasan artian secara cermat.
Sehingga tidak menimbulkan berbagai macam interpretasi dalam
pelaksanaannya.

Penilaian Kesesuaian Norma dengan Asas

Selain asas umum materi muatan, sebagaimana dimaksud dalam analisis
Dimensi  Pancasila, peraturan perundang-undangan juga harus
memenuhi asas-asas hukum yang khusus, sesuai dengan bidang hukum
peraturan perundang-undangan yang bersangkutan (sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011
tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-undang 15 tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan). Oleh karenanya, analisis pada Dimensi
ini dilakukan untuk menilai apakah ketentuan-ketentuan dalam
peraturan perundang-undangan tersebut telah mencerminkan makna
yang terkandung dari asas materi muatan peraturan perundang-
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undangan, dalam hal ini asas-asas tertentu, sesuai dengan bidang hukum
peraturan perundang-undangan yang bersangkutan materi muatan
sebagaimana yang diatur dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang 15 tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan.

Penilaian Efektivitas Implementasi Peraturan Perundang-undangan
Setiap pembentukan peraturan perundang-undangan harus mempunyai
kejelasan tujuan yang hendak dicapai serta berdayaguna dan
berhasilguna. Hal ini sesuai dengan asas pembentukan peraturan
perundang-undangan sebagaimana diatur dalam Pasal 5 (huruf a dan
huruf e) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-undang 15 tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan. Penilaian ini perlu dilakukan untuk melihat sejauh mana
manfaat dari pembentukan suatu peraturan perundang-undangan
sesuai dengan yang diharapkan. Penilaian ini perlu didukung dengan data
empiris yang terkait dengan implementasi peraturan perundang-
undangan. Penilaian pada dimensi efektivitas, dilengkapi juga dengan
penggunaan metode analisis terhadap beban dan manfaat dari
pelaksanaan suatu peraturan perundang-undangan. Yang pertama kali
perlu dilakukan adalah mengumpulkan data permasalahan efektivitas
untuk menentukan isu yang akan dinilai rasio beban dan manfaatnya.
Data empiris yang dibutuhkan adalah data hukum (kebijakan dan
peraturan perundang-undangan), dan data yang berkaitan dengan
keekonomian. Analisis terhadap beban dan manfaat pelaksanaan
peraturan perundang-undangan dapat digunakan sebagai pertimbangan
dalam membuat rekomendasi bagi suatu peraturan perundang-
undangan.
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D. Inventarisasi Peraturan Perundang-Undangan
Jenis Peraturan Dasar Hukum
Undang-Undang
1. |Undang-Undang Nomor Pasal 20 ayat (1), ayat (2), dan ayat (4), Pasal 21 ayat

32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran

(1), Pasal 28F, Pasal 31 ayat (1), Pasal 32, Pasal 33
ayat (3), dan Pasal 36 Undang-Undang Dasar 1945
sebagaimana telah diubah dengan Perubahan
Keempat Undang-undang Dasar 1945;
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1992 tentang
Perfilman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1992 Nomor 32, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3473);

Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 33, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3817);

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3821);
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3839);

Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi  (Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3881);

Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang
Hak Asasi Manusia (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 165, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3886);

Undang-undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang
Pers (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3887);

Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang
Hak Cipta (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4220);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Undang-Undang Nomor
36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1) dan Pasal 33 Undang-
Undang Dasar 1945;

Undang-Undang Nomor
40 Tahun 1999 Tentang
Pers

Pasal 5 ayat (1), Pasal 20 ayat (1), Pasal 27, dan
Pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945;

Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia Nomor XVII/MPR/1998 tentang
Hak Asasi Manusia.

Peraturan Pemerintah

Peraturan Pemerintah | 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945;
Nomor 52 Tahun 2000 (2. Undang-undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republik
Telekomunikasi Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3881).
Peraturan Pemerintah | 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 11 tahun 2005 Republik Indonesia Tahun 1945;
Tentang Penyelenggaraan | 2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran Lembaga Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Penyiaran Publik Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah | 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 12 Tahun 2005 Republik Indonesia Tahun 1945;
Tentang Lembaga [ 2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran Publik Radio Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah| 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 13 Tentang Republik Indonesia Tahun 1945;
Lembaga Penyiaran Publik | 2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Televisi Republik Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Indonesia Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah | 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 49 Tahun 2005 Republik Indonesia Tahun 1945;
Tentang Pedoman|2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Kegiatan Peliputan Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Lembaga Penyiaran Asing Tahun 2002 Nomor 139; Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
3. Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang

Pers (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1999 Nomor 166; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3887);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

9. |Peraturan Pemerintah Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 50 Tahun 2005 Republik Indonesia Tahun 1945;
Tentang Penyelenggaraan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran Lembaga Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Penyiaran Swasta Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
10.| Peraturan Pemerintah Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 51 Tahun 2005 Republik Indonesia Tahun 1945;
Tentang Lembaga Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran Komunitas Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
11.| Peraturan Pemerintah Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara
Nomor 52 Tahun 2005 Republik Indonesia Tahun 1945;
Tentang Penyelenggaraan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran Lembaga Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Penyiaran Berlangganan Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Menteri
12.| Peraturan Menteri Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Komunikasi dan Telekomunikasi  (Lembaran  Negara Republik
Informatika Nomor 39 Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Tahun 2012 tentang Tata Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
Cara Pendirian dan 3881);
Penyelenggaraan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran Lembaga Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia

Penyiaran Komunitas

Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4567);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009
tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan
Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada
Departemen  Komunikasi ~ dan  Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4974) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Peraturan
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009 tentang Jenis dan
Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
Yang Berlaku Pada Departemen Komunikasi dan
Informatika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 135, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5171);
Peraturan Presiden Nomor 47 tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden
Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon
| Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
Atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
tentang  Kedudukan, Tugas, dan  Fungsi
Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 28/P/M.KOMINFO/9/2008 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Perizinan Penyelenggaraan
Penyiaran;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor  17/PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi
dan Informatika;

13.

Peraturan Menteri
Komunikasi dan
Informatika Nomor 40
Tahun 2012 tentang Tata
Cara Pengajuan
Keberatan Terhadap
Penjatuhan Sanksi

Administratif
Penyelenggaraan
Penyiaran

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4485);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Swasta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4566);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4566);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2005

tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran  Berlangganan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 127,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4566);

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011
tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden
Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian
Negara, serta Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi Eselon | Kementerian Negara sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 92 Tahun 2011 tentang
Perubahan Kedua Peraturan Presiden Nomor 24
Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara, serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 17/PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi
dan Informatika;

14.

Peraturan Menteri
Komunikasi dan
Informatika Nomor 41
Tahun 2012 tentang

Penyelenggaraan

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3881);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Penyiaran Lembaga
Penyiaran Berlangganan
Melalui Satelit, Kabel, dan
Terestrial

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000
tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3980);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000
tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio
dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3981);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran  Berlangganan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 129,
Tambahan Lembaran Republik Indonesia Negara
Nomor 4568);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009
tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan
Negara Bukan Pajak Yang Berlaku Pada
Departemen  Komunikasi ~ dan  Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4974) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009 tentang Jenis dan
Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak
Yang Berlaku Pada Departemen Komunikasi dan
Informatika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 135, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5171);
Peraturan Presiden Nomor 47 tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2011
tentang Perubahan Ketiga atas Peraturan Presiden
Nomor 47 tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Negara;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon
| Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 92 Tahun 2011 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010
tentang  Kedudukan, Tugas, dan  Fungsi
Kementerian Negara Serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;
Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM. 21
Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Jasa
Telekomunikasi sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri
Komunikasi dan Informatika Nomor
31/PER/M.KOMINFO/09/2008 tentang Perubahan
Ketiga atas Keputusan Menteri Perhubungan
Nomor KM. 21  Tahun 2001 tentang
Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 13/P/M.KOMINFO/8/2005 tentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi Yang
Menggunakan Satelit sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor  37/P/M.Kominfo/12/2006
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri

Komunikasi dan Informatika Nomor
13/P/M.KOMINFO/8/2005 tentang
Penyelenggaraan Telekomunikasi Yang

Menggunakan Satelit;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 28/P/M.KOMINFO/09/2008 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Perizinan Penyelenggaraan
Penyiaran;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 29/PER/M.KOMINFO/09/2008 Tentang
Sertifikasi Alat dan Perangkat Telekomunikasi;
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 49/P/M.KOMINFO/12/2009 tentang
Rencana Dasar Teknik Penyiaran;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor  51/P/M.KOMINFO/12/2009  tentang
Persyaratan Teknis Perangkat Penyiaran;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

15. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika

Nomor 17/PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi
dan Informatika;

15.

Peraturan Menteri
Komunikasi dan
Informatika Nomor 28
tahun 2013 Tentang Tata
Cara dan Persyaratan
Perizinan

Penyelenggaraan
Penyiaran Televisi Secara
Digital Melalui Sistem
Terestrial

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3881);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000
tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3980);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000
tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio
dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3981);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Lokal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4485);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Swasta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4566);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4567);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

10.

11.

12.

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009
tentang Jenis dan Tarif Atas Penerimaan Negara
Bukan Pajak Yang Berlaku Pada Departemen
Komunikasi dan Informatika (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 20,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4974) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 76 Tahun 2010
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia  Nomor 7 Tahun 2009
(Lembaran Negara Nomor 4974) tentang Jenis dan
Tarif Atas Penerimaan Negara Bukan Pajak Yang
Berlaku Pada Departemen Komunikasi dan
Informatika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 135, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5171);
Peraturan Presiden Nomor 47 tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Presiden Nomor 47 tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Eselon | Kementerian Negara sebagaimana
telah beberapa kali diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 2013
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Eselon | Kementerian Negara;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 28/P/M.KOMINFO/09/2008 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Perizinan Penyelenggaraan
Penyiaran;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor  24/PER/M.KOMINFO/5/2009 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berasal dari Penyelenggaraan
Penyiaran;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

13. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika

Nomor 17/PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang
Organisasi dan Tata Cara Kerja Kementerian
Komunikasi dan Informatika;

16.

Peraturan Menteri
Komunikasi dan
Informatika Nomor 32
Tahun 2013 tentang

Penyelenggaraan
Penyiaran Televisi Secara

Digital dan Penyiaran
Multipleksing melalui
Sistem Terestrial
sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan
Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor 26
Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan
Menteri Komunikasi dan
Informatika Nomor 32
Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan

Penyiaran Televisi secara
Digital dan  Penyiaran
Multipleksing melalui
Sistem Terestrial

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3881);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000
tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 107, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3980);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000
tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio
dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3981);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4485);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Swasta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4566);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009
tentang Jenis dan Tarif atas Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang Berlaku pada Departemen
Komunikasi dan Informatika sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 76
Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 7 Tahun 2009tentang Jenis dan
Tarif atas Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

10.

11.

12.

13.

Berlaku pada Departemen Komunikasi dan
Informatika (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 20, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4974);
Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013
tentang Perubahan Keempat atas Peraturan
Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon
| Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Peraturan Presiden
Nomor 56 Tahun 2013 tentang Perubahan
Keempat atas Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun
2010 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Eselon | Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2010 tentang
Daftar Bidang Usaha yang Tertutup dan Bidang
Usaha yang Terbuka dengan Persyaratan di Bidang
Penanaman Modal;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 27/P/M.KOMINFO/8/2008 tentang Uji Coba
Lapangan Penyelenggaraan Siaran Televisi Digital
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
46/P/M.KOMINFO/10/2009 tentang Perubahan
atas  Peraturan  Menteri  Komunikasi  dan
Informatika Nomor 27/P/M.KOMINFO/8/2008
tentang Uji Coba Lapangan Penyelenggaraan Siaran
Televisi Digital;

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 01/PER/M.KOMINFO/01/2010 tentang
Penyelenggaraan Jaringan Telekomunikasi;
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 17/PER/M.KOMINFO/10/2010 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi
dan Informatika;
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

14. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika

Nomor  05/PER/M.KOMINFO/2/2012  tentang
Standar Penyiaran Televisi Digital Terestrial
Penerimaan Tetap Tidak Berbayar (Free-to Air);

17.

Peraturan Menteri
Komunikasi dan
Informatika Nomor 18
Tahun 2016 tentang

Persyaratan dan Tata Cara
Perizinan
Penyelenggaraan
Penyiaran

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor: 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor:
3881);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor: 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor:
4916);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000
tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio
dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor: 108, Tambahan
Lembaran Republik Indonesia Negara Nomor:
3981);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4485);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 29, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4486);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 30, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4487);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

10.

11.

12.

13.

14.

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Swasta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4566);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4567);

Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran  Berlangganan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 129,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4568);

Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2015
tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan
Negara Bukan Pajak vyang Berlaku Pada
Kementerian ~ Komunikasi  dan  Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5749);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8);
Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2015 tentang
Kementerian ~ Komunikasi  dan  Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 96);

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 1 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016
Nomor 103);

18.

Menteri
dan
Nomor 3

Peraturan
Komunikasi
Informatika
Tahun 2019 tentang
Pelaksanaan  Penyiaran
Simulcast Dalam Rangka
Persiapan Migrasi Sistem

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang
Telekomunikasi  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 154, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3881);
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

Penyiaran Televisi Analog
ke  Sistem  Penyiaran
Televisi Digital

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4252);
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2000
tentang Penggunaan Spektrum Frekuensi Radio
dan Orbit Satelit (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 108, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3981);

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4485);

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Swasta (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4566);

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 128, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4567);

Peraturan Pemerintah Nomor 80 Tahun 2015
tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan
Negara Bukan Pajak yang Berlaku pada
Kementerian ~ Komunikasi  dan  Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5749);

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2015 tentang
Kementerian ~ Komunikasi  dan  Informatika
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 96);

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor  05/PER/M.KOMINFO/2/2012  tentang
Standar Penyiaran Televisi Digital Terestrial
Penerimaan Tetap Tidak Berbayar (Free-to Air)
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Jenis Peraturan

Dasar Hukum

10.

11.

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 217);

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Televisi Secara Digital dan Penyiaran
Multipleksing melalui Sistem Terestrial (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
1578) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 26
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 32
Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Penyiaran
Televisi secara Digital dan Penyiaran Multipleksing
melalui Sistem Terestrial (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1175);

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika
Nomor 6 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 1019);
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BABII
HASIL EVALUASI PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN

A. Ketercapaian Hasil dan Efektivitas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002
tentang Penyiaran

Penyiaran dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran didefinisikan sebagai kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana
pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan
menggunakan spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan/atau media
lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat
dengan perangkat penerima siaran. Secara sederhana dapat didefinisikan bahwa
konten siaran berbentuk suara, gambar, atau suara dan gambar atau yang
berbentuk grafis, karakter, baik yang bersifat interaktif maupun tidak dan media
distribusinya berupa sarana pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di
laut atau di antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui
udara, kabel, dan/atau media lainnya.

Perkembangan media penyiaran saat ini berkembang sangat cepat, dimana
media seperti radio, siaran televisi, surat kabar, dan majalah saat ini kalah
bersaing dengan media internet, sebagai contoh: Youtube, Instagram, Facebook,
Twitter, dll. sudah menjadi sarana untuk melakukan siaran. Kondisi ini membuat
stasiun televisi seperti Metro TV, Kompas, MNC TV Trans TV, Trans 7 dan lain
sebagainya juga ikut melakukan siaran dengan menggunakan media platform
seperti Youtube, Instagram, hal ini tercermin dengan data yang dikeluarkan oleh
Social Blade dimana top 50 Youtubers didominasi oleh stasiun televisi. Kondisi ini
menggambarkan bahwa dengan tumbuhnya media baru, persaingan bukan lagi
antara industri penyiaran tradisional sebaliknya persaingan yang ada justru
antara penyiaran tradisional (televisi dan radio) dengan media sosial serta semua
orang dapat membuat medianya sendiri. Kondisi ini justru menimbulkan
beberapa permasalahan diantaranya, apakah media sosial dapat dikategorikan
sebagai media penyiaran? jika iya siapa yang bertanggung jawab, bentuk
lembaga hukum media sosial, apakah media sosial memiliki wartawan, dan tidak
kalah pentingnya adalah adanya perlakuan yang sama antara lembaga penyiaran
dengan media sosial (pajak, pengawasan, kode etik dan lain sebagainya).
Sehingga perlu diperjelas terkait definisi penyiaran, apakah media sosial bisa
dikategorikan penyiaran, kemudian siapakah yang bertanggungjawab jika konten
di media sosial tersebut bermasalah. Apakah mereka yang menyiarkan berita di
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media sosial bisa dikategorikan sebagai “pers” yang menyampaikan berita? Hal
ini juga perlu diatur dalam PUU khususnya terkait dengan kode etik penyampaian
berita di media sosial.

Masalah lain dalam implementasi regulasi penyiaran adalah terkait dengan
demokratisasi media sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2002 tentang Penyiaran belum berjalan dengan baik, terutama pada
aspek-aspek Sistem Stasiun Jaringan (SSJ), regulator penyiaran, kepemilikan,
Lembaga Penyiaran Publik; dan Lembaga Penyiaran Komunitas.’

1. Sistem Stasiun Jaringan (SSJ)
Salah satu perubahan penting dalam regulasi penyiaran yang terkandung

dalam UU Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran adalah pengaturan
mengenai sistem stasiun jaringan. Hal ini menjadi sangat fundamental karena
mengubah sistem penyiaran dari terpusat menjadi sistem jaringan yang
membawa semangat desentraliasi. Tujuannya adalah pemerataan dan keadilan
agar daerah dapat menikmati manfaat lebih di ranah penyiaran (diversity of
content), baik dalam hal isi siaran maupun bisnis penyiaran (diversity of
ownership).

UU No.32 Tahun 2002 tentang penyiaran menyepakati konsep siaran
berjaringan sebagi kemitraan antara stasiun penyiaran lokal dengan stasiun yang
bersiaran secara nasional. Dalam sistem penyiaran nasional terdapat lembaga
penyiaran dan pola jaringan yang adil dan terpadu yang dikembangkan dengan
mebentuk stasiun jaringan dan stasiun lokal.®

Menurut Dr. Nina Muthmainnah, sebagimana disampaikan dalam FGD Pokja
AEH terkait Penyiaran di BPHN, terkait sistem stasiun jaringan ini ditemukan
permasalahan sejumlah ketentuan PP tidak sesuai dengan UU Penyiaran. UU
Penyiaran mewajibkan lembaga penyiaran bersiaran dengan sistem jaringan
(dimana di setiap daerah berdiri stasiun-stasiun lokal yang merupakan bagian
dari jaringan). Hal ini sudah diterapkan di radio swasta, namun tidak diterapkan
di televisi. Akibatnya masyarakat di seluruh Indonesia tidak memperoleh

o

Disampaikan Deddy Risnanto (Asosiasi Televisi Nasional Indonesia) dalam Focus Group Discussion
Pokja AEH terkait Penyiaran di BPHN pada tanggal 27 Agustus 2020

Disampaikan Dr. Nina Muthmainnah (Komisi Nasional Reformasi Penyiaran) pada kegiatan Focus
Group Discussion Pokja Analisis dan Evaluasi Hukum terkait Penyiaran di BPHN pada tanggal 27
Agustus 2020

8 Ibid

~
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informasi yang relevan dengan kebutuhan lokal, melainkan hanya mendapatkan
informasi dari stasiun TV yang bersiaran dari Jakarta. Akibat sentralisasi ini,
industri televisi di luar Jakarta tidak dapat tumbuh secara sehat.

2. Regulator Penyiaran

Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 terjadi
perubahan fundamental dalam pengelolaan sistem penyiaran di Indonesia.
Perubahan paling mendasar tersebut adalah adanya limited transfer of authority
dari pengelolaan penyiaran yang selama ini merupakan hak ekslusif pemerintah
kepada sebuah badan pengatur independen (independent regulatory body)
bernama Komisi Penyiaran Indonesia (KPI). Independen dimaksudkan untuk
mempertegas bahwa pengelolaan sistem penyiaran yang merupakan ranah
publik harus dikelola oleh sebuah badan yang bebas dari intervensi modal
maupun kepentingan kekuasaan, yang dipilih dan bertanggungjawab kepada
DPR dan keanggotaannya berasal dari mereka yang tidak mewakili kepentingan
industri penyiaran, pemerintah, ataupun partai politik. Belajar dari masa lalu
dimana pengelolaan sistem penyiaran masih berada di tangan pemerintah,
sistem penyiaran sebagai alat strategis tidak luput dari kooptasi negara yang
dominan dan digunakan untuk melanggengkan kepentingan kekuasaan. Sistem
penyiaran saat itu juga tidak hanya digunakan untuk mendukung hegemoni
rezim terhadap publik dalam penguasaan wacana strategis, tapi juga digunakan
untuk mengambil keuntungan dalam kolaborasi antara segelintir elit penguasa
dan pengusaha.®

Eksistensi KPI sebagai bagian dari wujud peran serta masyarakat dalam hal
penyiaran, berfungsi mewadahi serta mewakili kepentingan masyarakat. Dalam
menjalankan fungsinya, KPI mempunyai wewenang:*°

a. Menetapkan standar program siaran;

b. Menyusun peraturan dan menetapkan pedoman perilaku penyiaran;

c. Mengawasi pelaksanaan peraturan dan pedoman perilaku penyiaran

serta standar program siaran;
d. Memberikan sanksi terhadap pelanggaran peraturan dan pedoman
perilaku penyiaran serta standar progaram siaran;

9 Analisis dan Evaluasi Peraturan Perundang-Undangan tentang Penyiaran, Badan Pembinaan
Hukum Nasional, Jakarta, 2012. him. 23
10 pasal 8 ayat (2) UU Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran
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e. Melakukan koordinasi dan/atau kerjasama dengan Pemerintah, lembaga

penyiaran, dan masyarakat.

KPI mempunyai tugas dan kewajiban menjamin masyarakat untuk
memperoleh informasi yang layak dan benar sesuai dengan hak asasi manusia,
ikut membantu pengaturan infrastruktur bidang penyiaran, ikut membangun
iklim persaingan yang sehat antar lembaga penyiaran dan industri terkait,
memelihara tatanan informasi nasional yang adil, merata, dan seimbang,
menampung, meneliti, dan menindaklanjuti aduan, sanggahan, serta kritik dan
apresiasi masyarakat terhadap penyelenggaraan penyiaran, dan menyusun
perencanaan pengembangan sumber daya manusia yang menjamin
profesionalitas di bidang penyiaran.

Dalam Undang-undang Penyiaran regulator penyiaran adalah Komisi
Penyiaran Indonesia, namun saat ini kewenangan KPI sebagai lembaga regulator
yang mewakili kepentingan publik melemah dan hanya dibatasi dalam
pengawasan isi siaran.!! Kewenangan KPI untuk memberikan sanksi pada
pelanggar UU Penyiaranpun masih lemah.

Terkait pendanaan KPlI pada Pasal 9 ayat (6), masih ditemukan
permasalahan. Anggaran KP| Pusat saat ini berasal dari APBN yang masih
menempel pada anggaran Sekretariat Jenderal Kementerian Kemenkominfo.
Pada posisi seperti ini membawa dampak pada sulitnya KPI Pusat untuk
mencapai/menentukan target program kegiatan yang sudah direncanakan.
Karena ketersediaan anggaran ditentukan oleh Kemenkominfo. Sementara pada
level daerah, anggaran KPl Daerah dahulu berada dibawah Dinas Kominfo
Pemprov, namun saat ini anggaran KPI Daerah ada dalam bentuk hibah. Perihal
jumlah tergantung pihak provinsi untuk disiapkan berapa.

Pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
Pasal 231 berbunyi:

“Dalam  hal  ketentuan peraturan  perundang-undangan
memerintahkan pembentukan lembaga tertentu di Daerah,
lembaga tersebut dijadikan bagian dari Perangkat Daerah yang
ada setelah dikonsultasikan kepada Menteri dan menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan bidang pendayagunaan
aparatur negara.”

11 Disampaikan Dr. Ninna Muthmainnah dalam FGD Pokja AEH terkait penyiaran di BPHN pada
tanggal 27 Agustus 2020
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Ditegaskan dalam Lampiran UU Nomor 23 Tahun 2014 huruf P Pembagian
Urusan Bidang Komunikasi dan Informatika Sub Urusan Penyelenggaraan,
Sumber Daya, dan Perangkat Pos serta Informatika ada di Pemerintah Pusat.

Pasca terbitnya Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah sebagai pengganti PP Nomor 41 Tahun 2007 tentang
Organisasi Perangkat Daerah, menyebutkan bahwa KPID tidak termasuk
perangkat daerah.

Berdasarkan Lampiran UU Nomor 23 Tahun 2014 Huruf (P) dan PP Nomor
18 tahun 2016 tentang Perangkat Daerah tersebut membawa dampak kepada
Kesekretariatan KPI Daerah sejak tahun 2017 dibubarkan. Anggaran KPID yang
sebelumnya ada pada DPA tersendiri sejak tahun 2017 sampai saat ini menjadi
hibah serta besarannya pun sangat minim dalam mendukung operasional tugas
dan fungsi KPI Daerah.

Permasalahan saat ini dari segi kuantitas maupun kualitas SDM yang ada di
Sekretariat KPl Pusat sangat kurang. Sedangkan dukungan Sekretariat KPI
Daerah baik kuantitas maupun kualitas sejak tahun 2017 total sama sekali sudah
tidak ada lagi pasca terbitnya Undang-Undang No. 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah No 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah.

Dalam hal kelembagaan, agar implementasi UU Penyiaran kedepan dapat
berjalan efektif, diusulkan bahwa dukungan Sekretariat bisa optimal apabila
secara organisasi Sekretariat KPl ada pada level Sekretariat Jenderal (bersifat
mandiri) tidak ketergantungan atau di bawah Kemenkominfo seperti saat ini.
Sehingga KPI tahu persis kebutuhan jumlah dan kompetensi SDM yang
diperlukan oleh Lembaga KPI agar spirit atau tujuan dari terbitnya UU No. 32
Tahun 2002 tercapai.

Bicara akuntabilitas pengelolaan anggaran dan sarana prasarana di
Sekretariat KPI Pusat tidak ada masalah karena SDM yang mengelolanya adalah
para PNS, yang jadi masalah adalah KPI Daerah karena saat ini SDM PNS di
Sekretariat KPI Daerah tidak ada lagi. Ini membawa dampak praktis tugas dan
fungsi pengawasan tidak berjalan maksimal.

Terkait dengan dukungan sarana prasarana untuk lembaga sekelas KPI Pusat
saat ini belum cukup ideal dikaitkan dengan sebuah lembaga negara, wewenang,
tugas dan fungsinya, jumlah SDM yang ada kurang mendukung, dan saat ini
masih meminjam gedung Setneg. Untuk KPI Daerah dari 33 provinsi yang ada
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dukungan sarana dan prasarana dapat dikatakan layak sekitar 4 provinsi seperti
DKl Jakarta, Sumatera Utara, Jawa Tengah, Jawa Barat, sementara sisanya dapat
dikatakan tidak layak.

Pada Focus Group Discussion Pokja AEH terkait Penyiaran yang
diselenggarakan di BPHN pada 27 Agustus 2020, Geryantika Kurnia, Direktur
Penyiaran Kementerian Komunikasi dan Informatika, memberikan masukan
dalam rangka penguatan KPI sebagai lembaga pengawas isi siaran. Menurutnya,
KPI sebagai produk reformasi harus dipertahankan eksistensinya, namun kritik
publik terhadap KPI merupakan indikasi bahwa KPI perlu diperkuat untuk bisa
lebih  maksimal menjalankan kewenangan, tugas, dan kewajibannya.
Kementerian Komunikasi dan Informatika selaku mitra regulator penyiaran bagi
KPI setelah melakukan diskusi dengan KPI dan berbagai kalangan mengusulkan
langkah penguatan KPI melalui revisi UU Penyiaran sebagai berikut :

1. KPI Pusat dan Daerah perlu memiliki hubungan yang hierarki;

2. Membentuk dewan kehormatan untuk menegakkan kode etik terhadap

para komisioner di pusat dan daerah;

3. Memperkuat kewenangan pemberian sanksi ditambah dengan
kemampuan mengenakan denda administratif;

4. Memperkuat tugas dan kewajiban dalam penelitian isi siarandengan
mengikutsertakan lembaga pemerintah dan swasta lain seperti
perguruan tinggi, sebagai pendalaman penilaian masyarakat, dampak isi
siaran dan bahan edukasi literasi tentang konsumsi media penyiaran;

5. Menambah masa jabatan komisioner dari 3 tahun menjadi 5 tahun di
satu periode sehingga programnya dapat berdampak;

6. KPI dibantu kesekretariatan yang dikepalai oleh pejabat setara dengan
pimpinan tinggi madya;

7. Penganggaran dan aset KPI Pusat dan Daerah seluruhnya berasal dari
APBN.

3. Kepemilikan
Sebagai bagian dari suatu sistem penyiaran nasional perlu diterapkan prinsip

pembatasan kemungkinan pengaruh terlampau besar dan dominan terhadap
opini publik oleh penyelenggara penyiaran tertentu. Karena itu perlu
diimplementasikan secara baik dan optimal gagasan membatasi kemungkinan
dominasi dalam penyiaran yang mengarah kepada monopoli mempengaruhi
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opini publik. Hal ini dilakukan dengan pengetatan ketentuan dan penegakan
hukum terhadap pemusatan kepemilikan.

Pada umumnya di semua negara di dunia pemusatan kepemilikan dibatasi.
Pembatasan pemusatan kepemilikan dimaksudkan agar dapat dihindarkan
kepemilikan di bidang media yang akan dapat membahayakan kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa. Hal tersebut dengan pertimbangan bahwa
kemampuan media untuk mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen
(pendengar/pemirsa) maupun pendapat umum  masyarakat dapat
menggiringnya ke arah yang dikehendaki pelaku media. Monopoli atau dominasi
pendapat umum tersebut bukan saja terkait dengan kehidupan politik tapi juga
etika, perilaku, dan bahkan budaya serta ekonomi, misalnya barang-barang
konsumsi tertentu. Intinya publik harus mempunyai alternatif informasi
terhadap sesuatu hal atau peristiwa serta isu-isu lainnya yang terkait dengan
kehidupan publik.?

Pemusatan kepemilikan dapat berbentuk kepemilikan beberapa Lembaga
Penyiaran Swasta oleh satu Lembaga Penyiaran Swasta maupun kepemilikan
beberapa Lembaga penyiaran swasta oleh satu orang/badan hukum induk
(holding company). Faktanya saat ini di dalam industri penyiaran Indonesia
terjadi pemusatan kepemilikan beberapa Lembaga Penyiaran Swasta oleh
beberapa perusahaan induk. Masing-masing perusahaan induk tersebut
menguasai saham dari dua sampai tiga Lembaga Penyiaran Swasta eksisting.*

Saat ini setidaknya tercatat ada delapan konglomerasi media di Indonesia.
Delapan perusahaan ini adalah CT Corp milik Chairul Tanjung; Global Mediacom
milik Hary Tanoesoedibjo; EMTEK milik Eddy Kusnadi Sariaatmadja; Visi Media
Asia milik Bakrie Group; Media Group milik Surya Paloh; Berita satu Media
Holding milik Keluarga Riady; Jawa Pos milik Dahlan Iskan; dan Kompas Gramedia
milik Jakoeb Oetama.*

2 Maulana, Indra, Pendekatan Pengaturan pada Sektor Penyiaran Menuju Era Konvergensi Teknologi
Informasi dan Komunikasi, BPHN, 2012. Him. 33

3 Maulana, Indra, Pendekatan Pengaturan pada Sektor Penyiaran Menuju Era Konvergensi Teknologi
Informasi dan Komunikasi, BPHN, 2012. Him. 34

14 8 Konglomerat Media di Indonesia via Jalur Media TV & Cetak https://tirto.id/8-konglomerat-
media-di-indonesia-via-jalur-media-tv-cetak-cEv7
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Ross Tapsell dalam bukunya Media Power in Indonesia: Oligarchs, Citizens,
and the Digital Revolution, sebagaimana dikutip dari laman tirto.id,
menggambarkan bagaimana CT Corp. yang dimiliki pengusaha Chairul Tanjung
membeli 55% saham TV7 dari Kompas pada 2006, lalu mengganti namanya
menjadi Trans7. Memiliki dua stasiun televisi membuat Chairul Tanjung
menerapkan konvergensi dapur redaksi, pusat berita Trans TV dan Trans7
akhirnya disatukan pada 2018. Hal ini kelak diikuti perusahaan media lain. Tahun
2011, Tanjung membeli detik.com, disusul Telkomvision, cable network yang
dinamai ulang menjadi Transvision pada 2012. Pada 2013, bekerjasama dengan
CNN, ia membentuk CNN Indonesia yang kemudian hadir tak cuma sebagai
portal berita online tapi juga stasiun televisi. Disusul CNBC Indonesia pada 2018.

Contoh lain, pengusaha Hary Tanoesoedibjo yang memiliki tiga televisi
(MNCTV, RCTI, dan GlobalTV), Global Mediacom memiliki 34 radio local yang
mulai diakuisisi sejak 2005. Koran Sindo News (kini tinggal situs beritanya) dan
portal verita Okezone. Kemudian ada Visi Media Asia yang dimiliki Bakrie Grup,
lewat akuisisinya atas Lativi (kini bernama TVOne) pada 2007 membentuk
konglomerasi dengan ANTV. Pada 2008, Bakrie Group membeli ArekTV di
Surabaya dan koran Surabaya Post. Kemudian, bersama pengusaha Erick Thohir,
keluarga Bakrie mengonvergensi TVOne, ANTV, dan portal berita online baru
Viva.co.id.

Media yang dimiliki konglomerat media menyebabkan terjadinya
pemusatan kepemilikan media massa, dan timbulnya tarik ulur antara idealisme
pers, kepentingan bisnis, dan kepentingan politik karena pemimpin atau pemilik
perusahaan tidak hanya memiliki pengaruh pada lanskap media, tapi
keterlibatannya pada dunia politik dan ekonomi Indonesia, hal ini membuat
kualitas jurnalisme menjaditaruhannya.

Konglomerasi media berdampak pada dirugikannya masyarakat. Hak publik
akan terabaikan karena media akan cenderung membela, memperjuangkan
kepentingan pribadi dan kelompoknya, serta pengiklan. Kepentingan publik
sepertinya hanya akan menjadi ruang kecil saja dalam media. Hilangnya
keragaman konten media dan keberpihakan kepentingan publik disebabkan
vested interest.’> Dalam oligarki konglomerasi media yang dilakukan oleh

15 Karman, Monopoli Kepemilikan Media & Lenyapnya Hak Publik,
https://media.neliti.com/media/publications/233799-monopoli-kepemilikan-media-lenyapnya-
hak-950f992e.pdf
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beberapa pengusaha nasional yang merangkap pengurus/anggota partai politik
tertentu menjadi isu yang tak kalah pentingnya karena penyalahgunaan
kekuasaan melalui ambisi politik pemiliknya yang berdampak langsung bagi
perilaku sosial politik masyarakat. Dalam konteks pemilihan umum kita tentunya
masih mengingat pada pemilu 2014 dan 2019, dimana media massa berafiliasi
dengan partai politik tertentu karena sebagian pemilik media terjun ke ranah
politik, akibatnya pluralitas konten menjadilenyap. Media massa menjadi corong
kepentingan pemilik media dan partai politik yang didukungnya untuk menjadi
pemenang dalam Pemilihan Umum.

Pada pemilu 2019 kita belum lupa bagaimana media yang berafiliasi dengan
partai politik tertentu dengan gencarnya menayangkan iklan partai politik yang
berafiliasi dengan pemiliknya. Di televisi yang pemiliknya merupakan pimpinan
dari partai politik tertentu tersebut masyarakat dalam sehari secara masif
disuguhkan tayangan iklan partai, mars partai, kegiatan partai dan caleg dari
partai yang bersangkutan. Tayangan tersebut tidak hanya berbentuk iklan yang
diselipkan diantara program televisi saja namun sudah merambah masuk dalam
program berita televisi tersebut.

Akibat bipolarisasi media, media menyajikan konten yang relatif sama. Ujung
dari pemberitaan adalah membangun opini agar dukungan masyarakat,
penonton terarah kepada konstituen yang diusung oleh media.'®

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2012 tentang Penyiaran telah mengatur
kepemilikan media pada Pasal 5 huruf g, Pasal 16, Pasal 17, Pasal 18, dan Pasal
31. Kemudian ditegaskan dan dijelaskan kembali pada PP Nomor 50 Tahun 2005
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Swasta pada Pasal 24
sampai dengan Pasal 33, kemudian pada Pasal 65 sampai dengan Pasal 71.
Namun kedua peraturan tersebut masih belum memuat larangan dan sanksi
tegas secara detail dan sistematis bagi pemilik media yang melanggar ketentuan
tersebut. Masih banyak pelanggaran yang dilakukan pemilik media saat ini yang
tidak sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005 tentang
Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga Penyiaran Swasta pada Pasal 33 huruf a, b,
dan c yang berbunyi sebagai berikut:

Kepemilikan  silang antara Lembaga Penyiaran Swasta,
perusahaan media cetak, dan Lembaga Penyiaran Berlangganan
baik langsung maupun tidak langsung dibatasi sebagai berikut:

16 Ibid
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a) 1 (satu) Lembaga Penyiaran Swasta jasa penyiaran radio dan
1 (satu) Lembaga Penyiaran Berlangganan dengan 1 (satu)
perusahaan media cetak di wilayah yang sama; atau

b) 1 (satu) Lembaga Penyiaran Swasta jasa penyiaran televisi
dan 1 (satu) Lembaga Penyiaran Berlangganan dengan 1
(satu) perusahaan media cetak di wilayah yang sama; atau

c) 1 (satu) Lembaga Penyiaran Swasta jasa penyiaran radio dan
1 (satu) Lembaga Penyiaran Swasta jasa penyiaran televisi
dengan 1 (satu) Lembaga Penyiaran Berlangganan di wilayah
yang sama

Oleh karena itu, yang menjadi prioritas saat ini adalah perangkat hukum
berupa undang-undang yang mengatur tata cara, persyaratan, dan sanksi tegas
bagi kepemilikan industri media dan telekomunikasi di Indonesia (lex spesialis),
termasuk di dalamnya tentang pelarangan pemilik media merangkap sebagai
pengurus/ anggota partai politik tertentu. Tentunya aturan ini juga perlu
ditegakkan dengan tegas dan tanpa pandang bulu bagi yang melanggarnya.'’

4. Lembaga Penyiaran Publik

Lembaga Penyiaran Publik (LPP) yang terdiri atas RRI dan TVRI memiliki nilai
penting bagi negara kesatuan Republik Indonesia sebagai sebuah negara
kepulauan, terutama untuk menjalankan fungsi sebagai identitas nasional
(national identity), pemersatu bangsa dan pembentuk citra positif bangsa di
dunia Internasional, tentunya di samping tugas-tugasnya untuk menyiarkan
informasi, Pendidikan, budaya dan hiburan.

Penyelenggaraan LPP yang didasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor
11 Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik, Peraturan pemerintah Nomor
12 Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia dan
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2005 tentang Lembaga Penyiaran Publik
Televisi Republik Indonesia dinilai berjalan kurang maksimal dalam mengikuti
perkembangan dunia penyiaran Indonesia yang berlangsung pesat dan dinamis.

Guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi, pendidikan,
kebudayaan, dan hiburan yang sehat diperlukan LP yang tidak hanya bersifat
independen, netral, dan tidak komersial saja, akan tetapi saat ini diperlukan LPP

7 Ibid
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yang dapat menjalankan prinsip-prinsip tata kelola yang baik yang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penting bagi LPP agar tidak
berperan sebagai corong Pemerintah maupun semata-mata menyiarkan acara
berdasarkan liberalisasi pasar.

Peninjauan ulang khususnya diperlukan terhadap sifat independensi LPP
sebagai badan hukum publik, karena pemahaman sebelumnya menempatkan
RRI dan TVRI sebagai badan hukum dengan kemandirian yang tidak dapat diukur
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yang mengakibatkan
pengelolaannya terkendala dengan pengaturan-pengaturan yang menyangkut
masalah pendanaan yang bersumber dari negara. Jika penataan ulang tidak
dilakukan dapat menyebabkan RRI dan TVRI sulit untuk bersaing dengan
lembaga-lembaga penyiaran lainnya.'®

5. Lembaga Penyiaran Komunitas

Lahirnya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran
membawa perubahan terhadap tatanan media penyiaran di Indonesia. UU ini
memberi ruang bagi tumbuhnya lembaga penyiaran yang memiliki jalur dan
tujuan masing-masing.

Jasa penyiaran yang terdiri atas jasa penyiaran radio dan televisi
diselenggarakan oleh:

a. Lembaga Penyiaran Publik

b. Lembaga Penyiaran Swasta

c. Lembaga Penyiaran Komunitas dan

d. Lembaga Penyiaran Berlangganan

Lembaga Penyiaran Komunitas menurut Pasal 21 UU Penyiaran merupakan
lembaga penyiaran yang berbentuk badan hukum Indonesia, didirikan oleh
komunitas tertentu, bersifat independen, dan tidak komersial, dengan daya
pancar rendah, luas jangkauan wilayah terbatas, serta untuk melayani
kepentingan komunitasnya.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa lembaga penyiaran komunitas diselenggrakan
tidak untuk mencari laba dan atau keuntungan atau tidak merupakan bagian
perusahaan yang mencari keuntungan semata. Lembaga penyiaran komunitas
diselenggarakan untuk mendidik dan memajukan masyarakat dalam mencapai
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kesejahteraan, dengan melaksanakan program acara yang meliputi budaya,

pendidikan, dan informasi yang menggambarkan identitas budaya.

Sinam M. Sutarno dari Jaringan Radio Komunitas Indonesia (JRKI)

menyampaikan bahwa dalam implementasinya terdapat tantangan regulasi yang

peru mendapat perhatian, yaitu:°

Belum terwujudnya alokasi frekuensi yang adil bagi lembaga penyiaran
komunitas. Hanya 3 kanal 107.7, 107.8, 107.9 yang rawan interverensi
dalam penerbangan, dan tidak ada alokasi khusus untuk TV komunitas.
Proses Perizinan yang masih berat bagi radio komunitas

Larangan beriklan di radio komunitas disaat tidak ada jaminan daya hidup
selain swadaya komunitas

Digitaliasasi

Belum ada regulasi yang utuh untuk penyiaran kebencanaan

Terobosan penting dari Pemerintah:

terkait perizinan online untuk Radio Komunitas mempercepat proses
perizinan;

KM 773 untuk penangan bencana di Slawesi Tengah sudah memasukan
soal radio darurat;

Permenkominfo 9 tahun 2018, mengatur ISR sementara untuk
Kebencanaan;

Permendesa tentang Dana Desa memasukkan Radio Komunitas;
Diterbikannya Peraturan Menteri.

Seiring dengan perkembangan, Lembaga penyiaran Komunitas kedepan
membutuhkan:°

pengakuan dan pengatan Lembaga Penyiaran Komunitas. Lembaga
Penyiaran Komunitas harus diperluas tidak hanya berbasis geografis,
namun juga berbasis minat atau kepentingan tertentu.

Adanya alokasi frekuensi yang tegas, yaitu 20 persen alokasi frekuensi
untuk LPK, baik analog atau digital.

Penyederhanaan proses perizinan bagi LPK yang mudah, murah, dan
cepat. Perizinan LPK cukup sampai tingkat provinsi dengan syarat
perizinan disesuaikan dengan kondisi LPK.

19 disampaikan Sinam M. Sutarno (Jaringan Radio Komunitas Indonesia) dalam FGD Pokja Analisis dan
Evaluasi Hukum terkait Penyiaran, Jakarta 27 Agustus 2020

2 Ibid
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- Perlunya aturan yang memperbolehkan LPK menerima lklan Usaha
Komunitas atau Redefinisi “lklan”

- Radio Komunitas tidak perlu membayar BHPF

Terkait dengan kondisi geografis indonesia yang rawan bencana alam,
dibutuhkan penyiaran kebencanaan. Pada masa tanggapdarurat bencana
dibutuhkan lembaga penyiaran khusus yang bersifat sementara (darurat—
emergency) yang diselenggarakan oleh satu atau gabungan beberapa lembaga
penyiaran dan difasilitasi oleh otoritas penaggulangan bencana di daerah dan
didukung oleh pemangku kepentingan terkait. Lembaga penyiaran kebencanaan
ini bisa menggunakan berbagai jenis teknologi informasi dan komunikasi yang
dibutuhkan dalam penyiaran kebencanaan. Negara wajib meyediakan alokasi
frekuensi khusus untuk penyiaran kebencanaan, dengan proses perizinan yang
cepat dan mudah.

B. Dampak dan/atau Kemanfaatan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32

tahun 2002 tentang Penyiaran

Dampak pelaksanaan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran, antara lain berupa efektivitas kelembagaan Komisi Penyiaran
Indonesia. Menurut Maman Usman Rasjidi, S.H., M.H. dan Frida Sugondo, S.E.
(Center for Regulatory Research) pada Rapat Pokja 13 Agustus 2020 di BPHN,
mengenai  Cost and Benefit Analysis dari akar permasalahan efektivitas
kelembagaan KPI sebagai berikut:
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi yang dilakukan terhadap peraturan

perundang-undangan terkait penyiaran, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Tujuan pembentukan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran belum sepenuhnya tercapai. Masih ditemukan beberapa
permasalahan terkait definisi penyiaran, Sistem Stasiun Jaringan (SSJ),
regulator penyiaran, kepemilikan, Lembaga Penyiaran Publik dan
Lembaga Penyiaran Komunitas.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan terhadap
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran, maka
disimpulkan ada 9 permasalahan peraturan perundang-undangan, yakni
permasalahan ketepan jenis Peraturan Perundang-undangan (3
temuan), permasalahan potensi disharmoni pengaturan (2 temuan),
permasalahan kejelasan rumusan (2 temuan), permasalahan efektivitas
pelaksanaan peraturan pelaksanaan peraturan perundang-undangan (2
temuan), dan ada 6 pasal yang diubah Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2000 tentang Cipta Kerja.

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakuakn terhadap
17 (tujuh belas peraturan peundang-undangan yang telah dipilih, maka
dapat disimpulkan adanya 52 Permasalahan peraturan perundang-
undagan, yakni permasalahan ketepatan jenis peraturan perundang-
undangan (4 temuan), disharmoni pengaturan (6 temuan),
permasalahan kejelasan rumusan (23 temuan), serta permasalahan
efektivitas pelaksanaan peraturan perundang-undangan (19 temuan).
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi hukum yang dilakukan, maka

rekomendasi terhadap peraturan perundang-undangan yang dihasilkan adalah

sebaga
1.

10.

11.

i berikut:
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran mendesak
untuk dilakukan perubahan dan dihamonisasikan dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Rekomendasi ini
ditindaklanjuti oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika.
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi
direkomendasikan untuk diubah dan diharmonisasikan dengan Undang-
Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.
Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2000 Tentang Penyelenggaraan
Telekomunikasi direkomendasikan untuk diubah.
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik direkomendasikan untuk diubah.
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2005 Tentang Lembaga
Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia direkomendasikan untuk
diubah.
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2005 tentang Lembaga
Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia direkomendasikan untuk
diubah.
Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2005 Tentang Pedoman
Kegiatan Peliputan Lembaga Penyiaran Asing direkomendasikan untuk
diubah.
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Lembaga Penyiaran Swasta direkomendasikan untuk diubah.
Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Lembaga Penyiaran Komunitas direkomendasikan untuk
diubah.
Peraturan Pemerintah Nomor 52 Tahun 2005 Tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Lembaga Penyiaran Berlangganan direkomendasikan untuk
diubah.
Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 39 Tahun 2012
tentang Tata Cara Pendirian dan Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga
Penyiaran Komunitas direkomendasikan untuk diubah.
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12.

13.

14.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 40 Tahun 2012
tentang Tata Cara Pengajuan Keberatan Terhadap Penjatuhan Sanksi
Administratif Penyelenggaraan Penyiaran direkomendasikan untuk
diubah.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 28 tahun 2013
Tentang Tata Cara dan Persyaratan Perizinan Penyelenggaraan
Penyiaran Televisi Secara Digital Melalui Sistem Terestrial
direkomendasikan untuk diubah.

Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 32 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Penyiaran Televisi Secara Digital dan
Penyiaran Multipleksing melalui Sistem Terestrial sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor
26 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Komunikasi
dan Informatika Nomor 32 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan
Penyiaran Televisi secara Digital dan Penyiaran Multipleksing melalui
Sistem Terestrial direkomendasikan untuk diubah.
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